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Abstract
Limited water availability during the dry season is one of the challenges faced by
the community of RT 09 in Nagasari Village, Bekasi Regency. Although water aid
has been distributed, limited household storage capacity means that the water
received cannot be used optimally between distribution rounds. This community
service project aims to increase water storage capacity while strengthening the
community’s ability to adapt to drought. The activity was carried out using the
Participatory Action Research (PAR) approach in four stages: problem identification,
planning, implementation, and evaluation and reflection. The results of the activity
showed that the intervention resulted in two communal water tanks, each with a
capacity of 1,000 liters, for a total additional storage capacity of 2,000 liters. The
tanks can serve as buffer storage to store and provide a water reserve during
distribution gaps. To ensure the sustainability of these benefits, facility
maintenance, community-based management, and the development of follow-up
strategies such as increasing storage capacity and rainwater harvesting are
required.
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Abstrak
Keterbatasan ketersediaan air pada musim kemarau menjadi salah satu
persoalan yang dihadapi masyarakat RT 09 Desa Nagasari, Kabupaten Bekasi.
Meskipun distribusi bantuan air telah dilakukan, keterbatasan kapasitas
penyimpanan rumah tangga menyebabkan air yang diterima belum dapat
dimanfaatkan secara optimal selama jeda distribusi. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan meningkatkan kapasitas penyimpanan air sekaligus memperkuat
kemampuan adaptif masyarakat terhadap kekeringan. Kegiatan dilaksanakan
melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) dalam empat tahapan,
yaitu identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan refleksi.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa intervensi menghasilkan dua unit tandon
komunal berkapasitas masing-masing 1.000 liter dengan total tambahan
kapasitas penyimpanan sebesar 2.000 liter. Tandon dapat berfungsi sebagai
buffer storage untuk menyimpan dan menyediakan cadangan air selama periode
jeda distribusi bantuan. Keberlanjutan manfaat memerlukan pemeliharaan
fasilitas, pengelolaan berbasis komunitas, serta pengembangan strategi lanjutan
seperti peningkatan kapasitas penyimpanan dan pemanenan air hujan.

Kata Kunci: Ketahanan Air, Kekeringan, Air Bersih
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Pendahuluan

Air merupakan salah satu kebutuhan dasar masyarakat yang berperan penting
dalam menunjang kehidupan sehari-hari. Ketersediaan air diperlukan untuk
berbagai kebutuhan rumah tangga, seperti konsumsi, memasak, mencuci, sanitasi,
dan aktivitas domestik lainnya. Oleh karena itu, keterbatasan akses terhadap air
dapat memengaruhi keberlangsungan aktivitas masyarakat sehari-hari (Arundina et
al., 2022; Pamungkas et al., 2023).

Permasalahan ketersediaan air semakin terasa pada wilayah yang mengalami
kekeringan, terutama saat musim kemarau. Penurunan ketersediaan sumber air
dapat menyebabkan masyarakat kesulitan memenuhi kebutuhan domestik dan
meningkatkan ketergantungan terhadap pasokan air dari pihak eksternal (Chefany
et al., 2024). Penelitian Rosadi et al. (2023) menunjukkan bahwa kekeringan pada
musim kemarau dapat menyebabkan keterbatasan akses air bersih sehingga
diperlukan alternatif pemenuhan air bagi masyarakat. Kondisi serupa juga
menunjukkan pentingnya strategi pengelolaan air yang mampu meningkatkan
ketahanan masyarakat dalam menghadapi periode kekeringan (Heryani, 2022).

Dalam kondisi keterbatasan air, ketersediaan pasokan perlu diimbangi dengan
kemampuan masyarakat dalam menyimpan air (Wahid, 2026). Air yang telah
diperoleh dapat dimanfaatkan secara lebih optimal apabila tersedia sarana
penyimpanan dengan kapasitas yang memadai (Lufira et al., 2025). Heryani (2022)
menjelaskan bahwa teknologi penampungan air dapat menjadi salah satu alternatif
dalam menghadapi kondisi defisit air, termasuk untuk kebutuhan domestik.
Pemanenan dan penyimpanan air juga dapat meningkatkan ketersediaan air pada
kawasan permukiman yang menghadapi keterbatasan sumber air (Huwaina et al.,
2022). Pada skala masyarakat, sistem penampungan secara komunal dapat menjadi
alternatif untuk menambah kapasitas penyimpanan dan menyediakan cadangan air
bagi rumah tangga (Dirgawati et al., 2024).

Ketersediaan air juga memiliki keterkaitan dengan ketahanan pangan rumah
tangga (Setiawan et al., 2025). Air dibutuhkan dalam berbagai aktivitas yang
mendukung pemenuhan pangan, seperti pengolahan bahan makanan, kebersihan,
sanitasi, pemanfaatan pekarangan, dan aktivitas rumah tangga lainnya
(Abdurrohim, 2024). Keterbatasan air pada wilayah kering dapat meningkatkan
kerentanan rumah tangga dalam mempertahankan aktivitas yang berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan pangan (Antriyandarti et al., 2023). Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas penyimpanan air dapat memberikan dukungan tidak
langsung terhadap ketahanan pangan melalui ketersediaan sumber daya air yang
lebih baik.

Permasalahan tersebut relevan dengan kondisi di Desa Nagasari, khususnya di
RT 09 dimana wilayah itu termasuk yang mengalami kekeringan cukup tinggi pada
musim kemarau. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan diskusi dengan
perangkat desa serta masyarakat, diketahui bahwa masyarakat telah memperoleh
bantuan air dari pemerintah untuk memenuhi kebutuhan pada saat musim
kemarau/selama periode kekeringan. Namun, bantuan tersebut belum sepenuhnya
menyelesaikan permasalahan, dikarenakan kapasitas penyimpanan pada masing-
masing rumah masih terbatas. Air yang diterima hanya dapat disimpan sesuai
dengan kapasitas tempat penyimpanan yang tersedia, sehingga persediaan dapat
habis sebelum bantuan berikutnya datang.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan
pasokan air dan kapasitas penyimpanan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan
tambahan sarana penyimpanan yang dapat digunakan untuk kebutuhan bersama,
sebagai tempat penyimpanan/wadah untuk cadangan air warga sekitar, selama
periode jeda distribusi bantuan. Tandon air dapat berfungsi sebagai sarana
penyangga (buffer) yang memungkinkan air yang telah diterima akan disimpan dan
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digunakan secara bertahap. Pendekatan penyediaan sarana air tersebut, juga sesuai
dengan kebutuhan masyarakat yang sejalan dengan program pemberdayaan
berbasis air yang menempatkan masyarakat sebagai bagian dari proses pemanfaatan
dan pengelolaan sarana (Huwaina et al., 2022; Nurdiansyah et al., 2025).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
untuk meningkatkan kapasitas penyimpanan air masyarakat sebagai cadangan
selama periode jeda distribusi bantuan air serta mendukung pemenuhan kebutuhan
rumah tangga. Penambahan kapasitas penyimpanan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghadapi kekeringan sekaligus
memberikan dukungan terhadap aktivitas rumah tangga yang berkaitan dengan
ketahanan pangan.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Universitas Pelita Bangsa yang dilaksanakan sejak 28 Juli 2026
sampai 10 Agustus 2026 di Desa Nagasari, Kecamatan Serang Baru, Kabupaten
Bekasi, dengan lokasi kegiatan difokuskan pada RT 09 sebagai salah satu wilayah
dengan jumlah sasaran 70 kepala keluarga yang mengalami keterbatasan
ketersediaan air pada musim kemarau. Kegiatan ini menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR) yang menempatkan masyarakat sebagai subjek
sekaligus mitra aktif dalam proses identifikasi masalah, perumusan kebutuhan,
perencanaan tindakan, pelaksanaan intervensi, evaluasi, dan pengelolaan hasil
kegiatan (RI, 2022).

Kegiatan ini dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu (1) identifikasi,
(2) perencanaan, (3) pelaksanaan, serta (4) evaluasi dan refleksi. Hasil evaluasi dan
refleksi menjadi dasar untuk menentukan tindak lanjut pengelolaan sarana oleh
masyarakat.

Identifikasi Masalah

Tahap awal dilakukan untuk memahami kondisi kekeringan dan permasalahan
penyediaan air berdasarkan pengalaman masyarakat. Identifikasi dilakukan melalui
observasi lapangan, wawancara, komunikasi informal, dan diskusi bersama
perangkat desa serta masyarakat RT 09 pada tanggal 28 Juli 2026. Informasi yang
digali meliputi kondisi ketersediaan air pada musim kemarau, sumber air yang
digunakan masyarakat, pola pemenuhan kebutuhan air rumah tangga, kapasitas
tempat penyimpanan yang tersedia, frekuensi penerimaan bantuan air, serta
kendala yang dihadapi masyarakat selama periode kekeringan.

Proses identifikasi tidak hanya diarahkan untuk mengumpulkan informasi,
tetapi juga menjadi ruang bagi masyarakat untuk menyampaikan pengalaman dan
merefleksikan permasalahan yang mereka hadapi. Berdasarkan hasil observasi dan
diskusi, masyarakat diketahui telah memperoleh bantuan air dari pemerintah pada
saat terjadi kekeringan. Namun, bantuan tersebut belum sepenuhnya
menyelesaikan persoalan karena kapasitas penyimpanan pada tingkat rumah tangga
masih terbatas. Air yang diterima hanya dapat disimpan sesuai dengan kapasitas
wadah yang tersedia sehingga persediaan berpotensi habis sebelum distribusi
bantuan berikutnya.

Hasil refleksi bersama menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan
pasokan air dan kapasitas penyimpanan masyarakat. Dengan demikian,
permasalahan yang perlu diatasi tidak hanya berkaitan dengan penyediaan air,
tetapi juga dengan ketersediaan sarana penyimpanan yang mampu berfungsi
sebagai cadangan selama periode jeda distribusi bantuan.

Berdasarkan hasil identifikasi dan refleksi tersebut, masyarakat dan tim KKN
menyepakati bahwa penambahan sarana penyimpanan air secara komunal
merupakan salah satu alternatif tindakan yang sesuai dengan kondisi dan
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kebutuhan masyarakat RT 09. Hasil kegiatan observasi dan diskusi awal
didokumentasikan sebagai bagian dari proses identifikasi kebutuhan.
Perencanaan Kegiatan

Tahap kedua merupakan proses penyusunan rencana tindakan berdasarkan
hasil identifikasi dan refleksi masalah yang dirancang pada tanggal 2 s/d 4 Agustus
2026. Perencanaan dilakukan secara bersama antara tim KKN, masyarakat, dan
perangkat desa. Pembahasan diarahkan pada penentuan bentuk intervensi, lokasi
sarana, kapasitas penyimpanan, mekanisme pemanfaatan, serta pihak yang akan
terlibat dalam pemeliharaan dan pengelolaan sarana.

Dalam proses perencanaan, masyarakat memberikan masukan mengenai
lokasi yang mudah dijangkau, kebutuhan penyimpanan, pola pemanfaatan air, serta
kemungkinan pengelolaan sarana setelah program KKN selesai. Masukan tersebut
digunakan sebagai dasar dalam menentukan desain dan penempatan sarana
sehingga pembangunan tidak semata-mata ditentukan oleh tim pelaksana.

Berdasarkan hasil kesepakatan bersama, tindakan yang dipilih adalah
pembangunan dua unit tandon air dengan kapasitas masing-masing 1.000 liter,
sehingga diperoleh tambahan kapasitas penyimpanan sebesar 2.000 liter. Tandon
direncanakan sebagai sarana penyimpanan air bersama yang dapat digunakan
sebagai cadangan selama periode jeda distribusi bantuan air.

Perencanaan juga mencakup kebutuhan material dan perlengkapan
pendukung, meliputi tandon, bahan konstruksi dudukan, pipa, sambungan, serta
perlengkapan lain yang diperlukan. Selain aspek fisik, perencanaan juga membahas
mekanisme pemanfaatan dan pemeliharaan sarana agar masyarakat memiliki
pemahaman dan tanggung jawab bersama terhadap fasilitas yang dibangun.
Pelaksanaan Kegiatan

Tahap ketiga merupakan implementasi tindakan berdasarkan rencana yang
telah disepakati. Pembangunan dilakukan melalui penyediaan dan pemasangan dua
unit tandon air berkapasitas 1.000 liter per unit. Kegiatan pembangunan dilakukan
pada tanggal 5 s/d 10 Agustus 2026 meliputi persiapan lokasi, pembuatan dudukan
tandon, pemasangan tandon, pemasangan pipa dan perlengkapan pendukung, serta
pemeriksaan fungsi sarana.

Dudukan tandon dibuat menggunakan konstruksi bata untuk menjaga
kestabilan dan keamanan tandon ketika terisi air. Setelah tandon dan jaringan
pendukung terpasang, dilakukan pemeriksaan terhadap sambungan dan aliran air
untuk memastikan sarana dapat berfungsi dengan baik.

Masyarakat dilibatkan dalam proses pelaksanaan sesuai dengan kemampuan
dan kebutuhan kegiatan. Bentuk pelibatan dapat berupa persiapan lokasi,
membantu proses pembangunan, pengawasan pelaksanaan, serta penyediaan
informasi terkait kondisi lingkungan dan kebutuhan pengguna. Pelibatan tersebut
merupakan bagian penting dari pendekatan PAR karena masyarakat tidak hanya
ditempatkan sebagai penerima hasil pembangunan, tetapi turut berpartisipasi dalam
proses perubahan yang dilakukan.

Selain pembangunan fisik, tahap tindakan juga disertai dengan penguatan
kapasitas masyarakat melalui sosialisasi dan edukasi. Materi yang diberikan
mencakup fungsi tandon sebagai sarana cadangan air, penggunaan air secara
efisien, kebersihan sarana, pemeliharaan sederhana, serta mekanisme pelaporan
apabila terjadi kerusakan. Edukasi dilakukan secara komunikatif agar pengetahuan
yang diberikan dapat disesuaikan dengan kondisi dan pengalaman masyarakat.

Dengan demikian, tindakan dalam kegiatan PAR tidak hanya berupa
pembangunan infrastruktur, tetapi juga mencakup proses penguatan pemahaman
dan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan serta mengelola sarana yang
telah dibangun.

Evaluasi dan Refleksi
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Tahap keempat dilakukan untuk mengetahui hasil tindakan dan memperoleh
pembelajaran bersama dari pelaksanaan kegiatan. Observasi dilakukan terhadap
kondisi fisik tandon, dudukan, sambungan pipa, dan sistem aliran air. Pemeriksaan
dilakukan untuk memastikan sarana dapat digunakan sesuai dengan tujuan yang
telah disepakati.

Selain observasi fisik, evaluasi dilakukan melalui komunikasi dan diskusi
bersama masyarakat mengenai manfaat sarana, kemudahan akses, kesesuaian
lokasi, pemanfaatan kapasitas penyimpanan, serta kendala yang mungkin muncul
dalam penggunaannya. Masyarakat juga diberikan ruang untuk menyampaikan
tanggapan dan usulan mengenai pemeliharaan maupun pengembangan sarana pada
masa mendatang.

Hasil evaluasi kemudian direfleksikan bersama untuk melihat kesesuaian
antara permasalahan awal dengan tindakan yang telah dilakukan. Refleksi
diarahkan pada pertanyaan mengenai apakah tambahan kapasitas penyimpanan
telah menjawab kebutuhan yang diidentifikasi, bagaimana sarana akan digunakan
selama periode kekeringan, serta tindakan apa yang diperlukan agar sarana dapat
dipelihara secara berkelanjutan.

Sebagai bagian dari keberlanjutan, pengelolaan sarana selanjutnya diserahkan
kepada masyarakat setempat melalui kesepakatan bersama mengenai penggunaan,
kebersihan, pemeliharaan, dan pelaporan kerusakan. Mekanisme tersebut
diharapkan dapat memperkuat rasa memiliki (sense of ownership) masyarakat
terhadap sarana yang dibangun.

Hasil dan Pembahasan
Identifikasi dan Refleksi Masalah

Pada tahap ini pengabdi melakukan observasi lapangan, wawancara,
komunikasi, dan diskusi bersama perangkat Desa Nagasari serta masyarakat RT 09.
Proses tersebut bertujuan untuk memperoleh pemahaman mengenai kondisi
kekeringan berdasarkan pengalaman masyarakat sekaligus mengidentifikasi
kebutuhan yang dianggap paling mendesak oleh masyarakat.

Hasil observasi menunjukkan bahwa RT 09 merupakan salah satu wilayah
yang mengalami keterbatasan air pada musim kemarau. Penurunan ketersediaan
sumber air menyebabkan masyarakat mengalami kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan air sehari-hari. Kondisi tersebut semakin dirasakan ketika periode
kekeringan berlangsung cukup panjang dan jarak antara distribusi bantuan air
menjadi lebih lama.

Gambar 1: Kegiatan Observasi Awal

Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi, diketahui bahwa masyarakat telah
memperoleh bantuan air dari pemerintah untuk membantu memenuhi kebutuhan
selama musim kemarau. Bantuan tersebut menjadi salah satu sumber penting bagi
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masyarakat ketika ketersediaan air mengalami penurunan. Namun, masyarakat
menyampaikan bahwa permasalahan belum sepenuhnya teratasi karena kapasitas
penyimpanan air di masing-masing rumah tangga masih terbatas.

Keterbatasan tersebut menyebabkan jumlah air yang dapat disimpan
masyarakat bergantung pada kapasitas wadah yang tersedia. Ketika air bantuan
telah diterima tetapi kapasitas penyimpanan tidak mencukupi, sebagian potensi
pasokan tidak dapat dimanfaatkan sebagai cadangan dalam jangka waktu yang lebih
panjang. Sebaliknya, ketika persediaan air pada wadah rumah tangga telah habis
dan distribusi bantuan berikutnya belum tersedia, masyarakat kembali menghadapi
kondisi kekurangan air.

Temuan tersebut kemudian dibahas bersama masyarakat sebagai bagian dari
proses refleksi. Dari diskusi yang dilakukan, diketahui bahwa persoalan yang
dihadapi masyarakat tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan pasokan air, tetapi
juga dengan keterbatasan kapasitas penyimpanan air. Dengan kata lain, terdapat
kesenjangan antara air yang tersedia melalui bantuan dengan kemampuan
masyarakat untuk menyimpan air tersebut.

Hasil refleksi tersebut menjadi dasar untuk menentukan kebutuhan intervensi.
Masyarakat dan tim pengabdi (KKN) memandang bahwa penambahan sarana
penyimpanan secara komunal merupakan salah satu alternatif yang sesuai dengan
kondisi setempat. Tandon komunal dipandang dapat berfungsi sebagai tempat
penyimpanan tambahan sehingga air yang telah diterima dapat disimpan dan
digunakan secara bertahap selama periode jeda distribusi bantuan.

Temuan ini sejalan dengan Heryani (2022) yang menjelaskan bahwa teknologi
penampungan air dapat menjadi salah satu alternatif dalam menghadapi kondisi
defisit air. Huwaina et al. (2022) juga menunjukkan pentingnya pemanenan dan
penyimpanan air dalam meningkatkan ketersediaan air pada kawasan yang
menghadapi keterbatasan sumber air. Dengan demikian, kebutuhan yang
diidentifikasi melalui proses partisipatif memiliki kesesuaian dengan pendekatan
adaptasi terhadap kekeringan melalui peningkatan kapasitas penyimpanan.

Perencanaan Kegiatan

Hasil identifikasi dan refleksi masalah selanjutnya menjadi dasar dalam
penyusunan rencana tindakan. Dalam pendekatan ini, perencanaan tidak dilakukan
secara sepihak oleh tim pelaksana, tetapi dibahas bersama masyarakat dan
perangkat desa agar tindakan yang dipilih sesuai dengan kondisi serta kebutuhan
lokal.

Proses perencanaan dilakukan melalui komunikasi dan diskusi mengenai
alternatif sarana yang dapat digunakan untuk meningkatkan kapasitas
penyimpanan air. Pembahasan mencakup lokasi sarana, kapasitas tandon, jumlah
unit yang dibutuhkan, kemudahan akses masyarakat, kebutuhan material, serta
mekanisme pemanfaatan dan pemeliharaan setelah kegiatan pengabdian (KKN)
selesai.

Masyarakat memberikan masukan mengenai lokasi yang mudah dijangkau dan
dapat digunakan secara bersama. Masukan tersebut menjadi pertimbangan dalam
menentukan lokasi pembangunan. Selain itu, pembahasan juga diarahkan pada
kapasitas sarana yang memungkinkan untuk direalisasikan sesuai dengan kondisi
dan sumber daya kegiatan pengabdian (KKN).

Berdasarkan hasil kesepakatan, pembangunan dilakukan melalui penyediaan
dua unit tandon dengan kapasitas masing-masing 1.000 liter. Dengan demikian,
kegiatan menghasilkan tambahan kapasitas penyimpanan sebesar 2.000 liter.
Tandon direncanakan sebagai sarana penyimpanan bersama yang berfungsi sebagai
cadangan air bagi masyarakat RT 09, terutama ketika terjadi jeda antara distribusi
bantuan air.
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Perencanaan juga mempertimbangkan aspek keamanan sarana. Oleh karena
itu, tandon dirancang menggunakan dudukan yang mampu menjaga kestabilan
ketika tandon terisi air. Selain itu, disiapkan saluran pendukung untuk
memungkinkan air dimanfaatkan sesuai kebutuhan masyarakat.

Keterlibatan masyarakat pada tahap perencanaan menjadi bagian penting.
Masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi turut
memberikan informasi dan pertimbangan dalam menentukan bentuk intervensi.
Proses tersebut memperkuat kesesuaian antara solusi yang diberikan dengan
masalah yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya.

Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari rencana yang telah
disepakati bersama. Tindakan utama dalam kegiatan ini berupa pembangunan dua
unit tandon air di RT 09 Desa Nagasari dengan kapasitas masing-masing 1.000 liter.

Pelaksanaan pembangunan meliputi persiapan lokasi, pembuatan dudukan
tandon, pemasangan tandon, pemasangan pipa dan perlengkapan pendukung, serta
pemeriksaan fungsi sarana. Dudukan tandon dibuat menggunakan konstruksi bata
untuk menjaga kestabilan dan keamanan tandon ketika digunakan.

Gambar 2: Proses Pemasangan Tandon

Setelah dudukan selesai, tandon ditempatkan pada posisi yang telah
ditentukan. Selanjutnya dilakukan pemasangan saluran pendukung dan
pemeriksaan terhadap sambungan serta aliran air. Pemeriksaan dilakukan untuk
memastikan tidak terdapat kendala pada sistem dan sarana dapat digunakan sesuai
dengan fungsi yang direncanakan.

Tabel 1. Spesifikasi Tandon Air

Aspek Spesifikasi
Jenis Tandon plastik (polyethylene), tahan UV
Jumlah unit 2 unit
Kapasitas 1.000 liter/unit
Lokasi RT 09, Desa Nagasari
Fondasi Dudukan Bata

Penambahan kapasitas sebesar 2.000 liter merupakan hasil fisik utama dari
kegiatan. Tandon tidak dimaksudkan sebagai sumber air baru, melainkan sebagai
sarana penyimpanan atau buffer yang memperkuat sistem pasokan air yang telah
tersedia.

Dengan adanya sarana tersebut, air bantuan yang diterima masyarakat dapat
ditampung pada sarana komunal dan digunakan secara bertahap. Fungsi ini penting
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karena permasalahan yang ditemukan pada tahap identifikasi bukan hanya
keterbatasan pasokan, tetapi juga keterbatasan kapasitas penyimpanan.

Dalam konteks tersebut, pembangunan tandon merupakan bentuk tindakan
adaptif terhadap kekeringan yang relatif sederhana dan sesuai dengan kebutuhan
lokal. Intervensi tidak menggantikan bantuan air pemerintah, tetapi memberikan
tambahan kapasitas agar pasokan yang telah tersedia dapat dikelola secara lebih
optimal.

Pelaksanaan kegiatan juga melibatkan masyarakat sesuai dengan kebutuhan
kegiatan. Keterlibatan masyarakat dilakukan dalam proses persiapan lokasi,
pemberian informasi mengenai kondisi lingkungan, pelaksanaan pembangunan,
serta pengawasan terhadap proses pemasangan sarana.

Keterlibatan tersebut memiliki arti penting dalam pendekatan PAR ini karena
proses perubahan tidak hanya dilakukan oleh tim pengabdia (KKN). Masyarakat ikut
terlibat dalam tindakan yang secara langsung berkaitan dengan kebutuhan mereka.
Proses tersebut juga diharapkan dapat membangun rasa memiliki terhadap sarana
yang dibangun.

Partisipasi masyarakat selama pelaksanaan menunjukkan bahwa tindakan
yang telah direncanakan bersama dapat diterima dan dijalankan pada tingkat
komunitas. Hal tersebut memperkuat hubungan antara tahap identifikasi,
perencanaan, dan tindakan.

Selain pembangunan fisik, tindakan juga dilengkapi dengan sosialisasi dan
edukasi kepada masyarakat. Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman
mengenai fungsi tandon, penggunaan air secara efisien, kebersihan sarana, serta
pemeliharaan fasilitas.

Masyarakat diberikan pemahaman bahwa tandon berfungsi sebagai tempat
penyimpanan cadangan air, sehingga pemanfaatannya perlu dilakukan secara
terencana (Putri, 2018). Penggunaan air juga diarahkan untuk mempertimbangkan
skala prioritas kebutuhan, terutama kebutuhan domestik yang penting selama
periode kekeringan.

Edukasi mengenai pemeliharaan diarahkan pada kebersihan tandon, kondisi
lingkungan sekitar, pemeriksaan sederhana terhadap saluran, serta pelaporan
apabila terdapat kerusakan (Pangaribuan, 2025). Hal ini penting karena keberadaan
sarana fisik tidak secara otomatis menjamin keberlanjutan manfaatnya.

Dengan demikian, tindakan dalam kegiatan PAR tidak hanya menghasilkan
pembangunan infrastruktur, tetapi juga memberikan ruang pembelajaran kepada
masyarakat mengenai pemanfaatan dan pengelolaan sarana air.

Evaluasi dan Refleksi

Setelah pembangunan selesai, dilakukan observasi terhadap kondisi fisik
sarana. Observasi meliputi kondisi tandon, dudukan, sambungan pipa, dan aliran
air. Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa dua unit tandon telah terpasang pada
lokasi yang telah ditentukan dan dapat digunakan sesuai dengan fungsi yang
direncanakan.

Pemeriksaan terhadap komponen pendukung dilakukan untuk memastikan
bahwa sarana dapat digunakan dengan baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
tindakan pembangunan telah menghasilkan keluaran fisik sesuai dengan rencana,
yaitu tersedianya dua unit sarana penyimpanan dengan total kapasitas 2.000 liter.

Keberhasilan pada aspek fisik tersebut menjadi indikator awal bahwa tindakan
yang telah direncanakan dapat direalisasikan sesuai dengan kebutuhan yang telah
diidentifikasi bersama masyarakat.
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Evaluasi juga dilakukan melalui komunikasi dan diskusi dengan masyarakat
mengenai keberadaan serta pemanfaatan tandon. Masyarakat menunjukkan
respons positif karena sarana yang dibangun secara langsung berkaitan dengan
kebutuhan penyimpanan air pada musim kemarau.

g

S

A, .
Gambar 3: Pemanfaatan Tandon

Respons tersebut menunjukkan adanya kesesuaian antara masalah yang
diidentifikasi pada tahap awal dengan tindakan yang diberikan. Masyarakat
sebelumnya mengalami keterbatasan kapasitas penyimpanan pada tingkat rumah
tangga, sedangkan setelah kegiatan tersedia tambahan sarana penyimpanan secara
komunal.

Selain penerimaan terhadap fasilitas, masyarakat juga menunjukkan
pemahaman mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan kondisi tandon. Hal
tersebut menjadi salah satu hasil sosial dari kegiatan karena keberlanjutan sarana
tidak hanya bergantung pada kondisi fisik, tetapi juga pada perilaku pengguna.

Dalam proses refleksi, masyarakat dan tim KKN menyadari bahwa tandon
merupakan sarana penyangga dan bukan solusi permanen terhadap kekeringan.
Kapasitas penyimpanan sebesar 2.000 liter tetap terbatas dan kebermanfaatannya
bergantung pada ketersediaan air untuk mengisi tandon. Oleh sebab itu, tandon
perlu dipandang sebagai bagian dari strategi adaptasi masyarakat, bukan sebagai
penyelesaian menyeluruh terhadap persoalan kekeringan.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya tambahan kapasitas penyimpanan air
sebesar 2.000 liter pada tingkat komunitas. Tambahan kapasitas tersebut
memberikan alternatif penyimpanan bagi masyarakat ketika menerima bantuan air
dan dapat digunakan sebagai cadangan selama periode jeda distribusi.

Keberadaan cadangan air memiliki relevansi dengan berbagai kebutuhan
rumah tangga (Nurrahma, 2026). Air diperlukan untuk aktivitas domestik, sanitasi,
kebersihan, pengolahan makanan, dan aktivitas lain yang mendukung
keberlangsungan kehidupan sehari-hari (Sari, 2024).

Dalam kaitannya dengan ketahanan pangan, kontribusi tandon bersifat tidak
langsung. Ketersediaan air dapat mendukung aktivitas rumah tangga yang berkaitan
dengan pengolahan dan kebersihan bahan makanan serta aktivitas pemanfaatan
sumber daya rumah tangga lainnya. Antriyandarti et al. (2023) menjelaskan bahwa
keterbatasan air pada wilayah kering dapat meningkatkan kerentanan rumah tangga
dalam mempertahankan aktivitas yang berkaitan dengan pemenuhan pangan.
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Oleh karena itu, kegiatan ini tidak dapat diklaim secara langsung
meningkatkan produksi atau tingkat ketahanan pangan rumah tangga.
Kontribusinya lebih tepat dipahami sebagai dukungan terhadap keberlangsungan
aktivitas rumah tangga yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan pangan
melalui peningkatan ketersediaan cadangan air.

Gambar 4: Penylura Air Bersi

Selain itu, tim pengabdi juga melakukan refleksi hasil kegiatan. Hasil ini
menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh selesainya
pembangunan tandon, tetapi juga oleh kemampuan masyarakat dalam
mempertahankan fungsi sarana setelah kegiatan pengabdian (KKN) berakhir.

Berdasarkan hasil diskusi, pengelolaan sarana diarahkan kepada masyarakat
melalui kesepakatan mengenai penggunaan, kebersihan, pemeliharaan, dan
pelaporan kerusakan. Mekanisme tersebut diperlukan untuk menjaga kondisi
tandon dan memastikan sarana tetap dapat dimanfaatkan sesuai tujuan awal.

Pengelolaan berbasis masyarakat juga memiliki relevansi dengan prinsip
pemberdayaan dalam pengelolaan air. Masyarakat ditempatkan sebagai pihak yang
memiliki peran dalam menjaga keberlangsungan sarana, bukan hanya sebagai
penerima manfaat. Hal ini sejalan dengan pendekatan pemberdayaan berbasis air
yang menempatkan masyarakat sebagai bagian dari proses pemanfaatan dan
pengelolaan sarana (Huwaina et al., 2022; Nurdiansyah et al., 2025).

Refleksi juga menghasilkan beberapa kemungkinan tindakan lanjutan. Apabila
kebutuhan penyimpanan masyarakat meningkat atau kapasitas yang tersedia belum
mencukupi, pengembangan dapat diarahkan pada penambahan kapasitas
penyimpanan, pemanenan air hujan, atau penguatan sistem pengelolaan air
berbasis komunitas. Tindakan lanjutan tersebut perlu kembali diawali dengan
proses identifikasi dan refleksi terhadap kebutuhan masyarakat.

Penutup
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di RT 09 Desa Nagasari ini
menghasilkan dua unit tandon komunal berkapasitas masing-masing 1.000 liter,
sehingga menambah kapasitas penyimpanan air sebesar 2.000 liter. Intervensi ini
menjawab kebutuhan masyarakat terhadap keterbatasan penyimpanan air selama
periode kekeringan dan jeda distribusi bantuan. Kegiatan juga mendorong
keterlibatan masyarakat dalam perencanaan, pembangunan, pemanfaatan, dan
pemeliharaan sarana. Tandon komunal berfungsi sebagai sarana penyangga (buffer
storage) yang mendukung pemanfaatan air secara lebih optimal, tetapi belum

134



MAYARA: Jurnal Pengabdian Masyarakat
ISSN 2988-3997

merupakan solusi permanen terhadap kekeringan karena kebermanfaatannya tetap
bergantung pada ketersediaan pasokan air. Dengan demikian, kegiatan ini dapat
dipandang sebagai bentuk penguatan kapasitas adaptif masyarakat terhadap
kekeringan melalui peningkatan kapasitas penyimpanan air dan pengelolaan sarana
berbasis komunitas. Keberlanjutan program memerlukan pemeliharaan fasilitas dan
pengelolaan yang konsisten oleh masyarakat. Pengembangan selanjutnya dapat
diarahkan pada peningkatan kapasitas penyimpanan, pemanenan air hujan, dan
penguatan tata kelola air berbasis komunitas.
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